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Abstrak

Kelapa sawit merupakan komuditas utama yang ada di provinsi Riau. Tanaman kelapa sawit
merupakan salah satu tanaman yang menduduki posisi penting disektor pertanian dan perkebunan, hal
ini karena kelapa sawit merupakan tanaman yang menghasilkan minyak yang bermanfaat untuk
kehidupan. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan penduduk dunia akan minyak sawit, maka perlu
dipikirkan usaha peningkatan kualitas dan kuantitas produksi kelapa sawit. CV Amri Kelapa Sawit (CV
AKS) merupakan sebuah badan usaha swasta yang beroperasi di bidang perkebunan khususnya kelapa
sawit. Saat ini CV AKS masih menggunakan pencatatan manual dalam melakukan transaksi kelapa
sawit. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan perancangan sistem informasi penjualan kelapa
sawit berbasis web yang dapat mempermudah dalam melakukan kegiatan penjualan kelapa sawit serta
penyimpanan data transaksi pada CV AKS. Hasil penelitian menghasilkan website sistem informasi
yang dapat digunakan untuk mengelola data nasabah, data kelapa sawit, dan data transaksi dari sisi
admin maupun user. Aplikasi sistem informasi penjualan kelapa sawit berbasis web menggunakan
bahasa PHP dan MySQL ini dapat membantu proses penjualan lebih terperinci dan efisien. Penelitian
ini menggunakan pengujian data benar dan data acak. Hasil pengujian menggunakan metode black box
menunjukkan system dapat berjalan sesuai dengan fungsi dan fitur yang telah dirancang sebelumnya.

Kata kunci—Kelapa Sawit, Sistem informasi, Website

Abstract

Oil palm is the main commodity in Riau province. The oil palm plant is one of the plants that
occupies an important position in the agriculture and plantation sector, this is because oil palm is a
plant that produces oil that is useful for life. Along with the increasing need for the world's population
for palm oil, it is necessary to think about efforts to increase the quality and quantity of palm oil
production. CV Amri Kelapa Sawit (CV AKS) is a private company operating in the plantation sector,
especially oil palm. Currently, CV AKS still uses manual recording in conducting palm oil transactions.
Therefore, in this study a web-based palm oil sales information system was designed that could make it
easier to carry out palm oil sales activities and store transaction data on CV AKS. The results of the
research produce an information system website that can be used to manage customer data, palm oil
data, and transaction data from the admin and user side. This web-based palm oil sales information
system application using PHP and MySQL can help make the sales process more detailed and efficient.
This study uses true data testing and random data. The test results using the black box method show
that the system can run according to the functions and features that have been designed before.

Keywords— Palm Oil, Information System, Website
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1. PENDAHULUAN

Era informasi saat ini penggunaan
teknologi informasi merupakan sistem utama
bagi perusahaan dalam rangka meningkatkan
kinerja sistem informasi. Dengan sarana
teknologi informasi yang memadai dan sedang
menjamur saat ini salah satunya menggunakan
web. Web adalah salah satu layanan yang
didapat oleh pemakai komputer yang terhubung
ke internet. Maka diharapkan segala kebutuhan
akan informasi yang vital dapat terpenuhi guna
mencapai tujuan utama dari instansi lembaga
yang bersangkutan.[1][2][15]

Kelapa sawit merupakan komoditas
utama yang berada di provinsi Riau. Tanaman
kelapa sawit ini merupakan salah satu jenis
tanaman perkebunan yang menduduki posisi
penting disektor pertanian umumnya, dan
sektor perkebunan khususnya, hal ini
disebabkan karena dari sekian banyak tanaman
yang menghasilkan minyak atau lemak.
Melihat pentingnya tanaman kelapa sawit di
masa ini dan masa yang akan datang serta
seiring dengan meningkatnya kebutuhan
penduduk dunia akan minyak sawit, maka perlu
dipikirkan usaha peningkatan kualitas dan
kuantitas produksi kelapa sawit secara tepat
agar sasaran yang diinginkan dapat tercapai.
Sesuai yang diharapkan.[14]

CV. Amri Kelapa Sawit yang selanjutnya
disingkat AKS merupakan sebuah bentuk
badan usaha swasta yang berlokasi di Desa
Sungai Keranji yang beroperasi di bidang
perkebunan khususnya perkebunan kelapa
sawit. Saat ini CV. AKS masih menggunakan
pencatatan manual dalam melakukan hal
transaksi. Jika ada transaksi penjualan atau
pembelian tidak dapat ditangani dengan cepat,
bahkan harus di catat secara manual.

Dari uraian diatas maka penulis
menganggap perlunya dikembangkan suatu
sistem informasi dan penjualan kelapa sawit
berbasis web yang mempermudah dalam
meningkatkan  efiesinsi  waktu  dalam
melaksanakan kegiatan penjualan kelapa sawit
serta penyimpanan data transaksi pada usaha
CV. AKS.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Pengumpulan Data
a. Metode Pengumpulan Data Primer

Data primer adalah data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari objek yang
diteliti. Data yang diteliti berupa data sistem
informasi dari CV AKS (seperti data
kepengurusan, data penjualan, data pembelian,
dan data barang.) dalam hal ini, penelitian
dilakukan secara langsung pada objek dengan
pendekatan secara primer yang diperoleh
dengan:

1) Interview dan Wawancara

Pengumpulan  data dengan cara
melakukan pengamatan langsung pada objek
dengan mengadakan tanya jawab langsung
dengan pihak perusahaan.

2) Observasi

Pengambilan data secara langsung
dengan cara mengamati dan mencatat objek
penelitian pada saat melaksanakan kerja
praktek.[5][6]

b. Metode Pengumpulan Data Sekunder
Data didapat dengan cara tidak langsung,
dalam arti dari literatur buku petunjuk pada
setiap bagian peralatan sumber lain yang
berhubungan dengan objek penelitian.

2.2 Perancangan Desain Sistem
a. Analisa Kebutuhan Fungsional

Dalam sistem informasi ini terdapat satu
aktor pengguna, yakni petugas, Kebutuhan
fungsional dari sistem informasi penjualan
kelapa sawit, Admin membutuhkan username
dan password untuk mengakses masuk system
dan masuk ke halaman utama atau dashboard
untuk mengakses menu-menu yang ada dalam
side bar. Admin dapat melakukan pendataan
informasi berupa data nasabah, Data Sawit,
Transaksi Setor, dan Transaksi Tarik.

b. Kebutuhan Non Fungsional

Adapun kebutuhan non fungsional yang
dimiliki dari sistem informasi penjualan kelapa
sawit terdiri dari:

1. Kebutuhan  perangkat keras yang
dibutuhkan untuk sistem ini adalah Laptop
dengan spesifikasi Processor AMD Athlon
Gold, RAM 4 GB, SSD 256 GB dan
Koneksi Internet.

2. Kebutuhan  perangkat lunak  yang
dibutuhkan untuk sistem ini adalah Sistem
operasi windows, Text Editor (Sublime
Text) PHP,framework, XAMPP,Mysql,
Browser (Mozilla  Firefox, Google
Chrome) dan aplikasi pencil.
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¢. Perancangan DFD (Data Flow Diagram)
Data Flow Diagram adalah suatu diagram
yang menggunakan notasi-notasi  untuk
menggambarkan arus dark data sistem yang
penggunaanya sangat membantu  untuk
memahami sistem secara logika, struktur dan
jelas. Pembuatan gambar diagram
menggunakan aplikasi pencil.
1) DFD Level 0 (Diagram Konteks)
Diagram konteks ini menggambarkan
tentang dasar keseluruhan proses yang
berjalan dalam sistem informasi penjualan
kelapa sawit. Diagram ini menjelaskan
proses admin mengolah data yang
terhubung langsung dengan database
kelapa sawit. Seluruh aliran data yang
berjalan pada sistem digambarkan pada
Gambar 1

Informasi Data Sawit 1

Admin

Pengembangan
Database
sawit

Data Sawit
Usemname
pasword

Gambar 1 DFD Level 0 (Diagram Konteks)

2) DFD Level 1 Login dan CRUD Data
Diagram level 0 pada Gambar 1
merupakan diagram konteks yang mulanya
hanya merupakan gambaran umum dari
sistem tersebut, maka dalam diagram DFD
level 1 akan memperjelaskan diagram
disertai dengan penyimpanan. Pada
diagram DFD Level 1 menjelskan alur cara
kerja dari admin masuk login hingga admin
melakukan CRUD (Create, Read, Upload
and Delete) data pada data sawit. Pada
Gambar 2 menjelaskan alur login dan
CRUD data.

i Data Sawat

Diata sawit

Data sawit

Admin Informasi Data Sawit Proses Olah
Data Sawit

Data sawit

Usemame Admin
Pasword Admin

7|, Login

Usemame
Pasword

Data Sawit

Stams Login

Gambar 2 DFD Level 2 Login dan CRUD Data

3) DFD Level 2 Login dan CRUD Data
Gambar 3 merupakan diagram level 2 dari
alur  login. Pada gambar tersebut
menjelaskan proses terjadinya login dari
admin menuju sistem yang didalam proses
tersebut harus ada validasi data pada
database kelapa sawit. pada gambar 4
merupakan diagram level 2 alur dari CRUD
data. Gambar ini merupakan alur yang
menjelaskan sistem tentang proses CRUD
data pada data kelapa sawit.

mmmmmm 114 |

Input /|

2] Admin
Admin data inputan

Y

m status validasi 1.1.2 -
- data admin
Validasi

Gambar 3 DFD Level 2 Login

Password

Gambar 4 DFD Level 2 CRUD Data

4) Perancangan ERD (Entity Relationship
Diagram)
Entity Relationship Diagram adalah suatu
bentuk diagram yang menjelaskan
hubungan antar objek — objek data yang
mempunyai hubungan antar relasi. Pada
ERD dibawah ini menjelaskan bagaimana
cara kerja sistem dimana petugas admin
mengelola data nasabah dan data sawit
sehingga menghasilkan data transaksi setor
dan data transaksi tarik.  seperti
diperlihatkan pada Gambar 5

-l

Gambar 6 ERD Sistem Kelapa Sawit User
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Halaman Login Admin

Halaman login admin adalah halaman
yang pertama kali muncul, pada saat admin
membuka web. Sebelum admin melakukan
input serta proses, admin terlebih dahulu harus
login dengan memasukan data username dan
password admin. Setelah valid melakukan
login maka admin bisa melakukan input dan
proses. Tampilan halaman login dapat dilihat
pada Gambar 7, dan Gambar 8.

MASUK DISINI

Lupa Password?
Gambar 8 Halaman Login

3.2 Halaman Dashboard

Halaman dashboard adalah tampilan
awal Menu Sistem. Tampilan halaman
dashboard dapat dilihat pada Gambar 9.

Data Administrator

Gambar 9 Halaman Dashboard

3.3. Halaman Data Nasabah

Halaman Data nasabah adalah halaman
yang berisikan data dari nasabah yang sudah
terdaftar pada aplikasi sistem informasi dan
penjualan kelapa sawit berbasis web, data

nasabah meliputi, nin, nama, rt, telephone,
email, saldo. Tampilan data nasabah dapat
dilihat seperti Gambar 10.

Data Nasabah

D0DDNDD:

Gambar 10 Halaman Data Nasabah
3.4 Halaman Data Sawit

Halaman data sawit adalah halaman
yang menjelaskan tentang harga sawit, terdapat
tiga kategori, yaitu great A (sawit matang
sempurna), Great B (sawit matang) serta great

C (sawit setengah matang), seperti tampak pada
Gambar 11.

............

Gambar 11 Halaman Data Sawit

3.5 Halaman Data Transaksi Setor

Halaman transaksi transaksi setor
merupakan halaman yang menampilkan data
nasabah yang telah terdaftar pada sistem
kemudian telah melakukan transaksi setor,
halaman transaksi setor berisi id, tanggal,
nomor induk nasabah, jenis sawit, berat, harga
dan total seperti tampak pada Gambar 12.

Transaksi Setor sawit

Gambar 12 Halaman Data Transaksi Setor

3.6 Halaman Data Transaksi Tarik
Halaman transaksi Tarik merupakan
halaman yang menampilkan data nasabah yang
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telah melakukan penarikan saldo sesuai yang
telah disetorkan, halaman transaksi Tarik
berisi: no, id, tanggal, nomor induk nasabah,
saldo, jumlah tarik, seperti tampak pada
Gambar 12.

Transaksi Tarik Saldo

.........

D=

Gambar 13 Halaman Transaksi Tarik

3.7 Halaman Grafik Monitoring

Halaman grafik monitoring
menjelasakan tentang data grafik nasabah yang
sudah terdaftar dalam sistem dan diurutkan
berdasarkan RT seperti tampak pada Gambar
14.

Grafik Monitoring

Gambar 14 Halaman Grafik Monitoring

3.8 Halaman Login User

Halaman login user merupakan
tampilan awal dimana user dapat masuk setelah
melakun pendaftaran pada sistem, kemudian
mendapat username dan password yang
digunkan untuk masuk kedalam sistem untuk
melihat data transaksi yang telah disetor serta
Tarik, seperti tampak pada Gambar 15.

MASUK DISINI

NSB2209001 &

Lupa Password?

Gambar 15 Halaman Login User

3.9 Halaman Data Sawit User

Halaman data sawit merupakan
tampilan yang menjelasakan harga dari kelapa
sawit, dimana terdapat 3 kategori yaitu, Great
A (sawit matang sempurna) Great B (sawit
Matang) serta great C (sawit setengah matang),
seperti tampak pada Gambar 16.

Data sawit

...... Gomber Drtres

Gambar 16 Halaman Data Sawit User

3.10 Halaman Histori Setor Nasabah
Halaman histori setor pada user menampilkan
riwayat catatan data transaksi nasabah sesuai
yang telah disetorkan, pada halaman ini berisi
no, tanggal, jenis sawit, berat, harga, serta total
seperti tampak pada Gambar 17.

v a
« »0@

11111

Gambar 17 Halaman Histori Setor Nasabah

3.11 Halaman Histori Tarik Nasabah

Halaman histori tarik pada user
menampilkan riwayat catatan data transaksi
nasabah sesuai yang telah tarik, pada halaman
ini berisi no, tanggal, saldo, jumlah Tarik, serta
no induk nasabah seperti tanpak pada Gambar
18.

3 0@

Histori Tarik Nasabah

Gambar 18 Halaman Histori Tarik Nasabah
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3.12 Pengujian
a. Pengujian Data Benar

Pengujian menggunakan data benar
dilakukan dengan mengekspor data nasabah
dengan harapan sistem mampu menerima data
tanpa adanya kesalahan.

Tabel 1 Hasil Pengujian Data Benar
Input Hasil Output Kesimp
Harapan ulan
Isikan Sistem | Sistem [V]Berh
data pada | penerim | menerim | asil
tambah asemua | aseluruh | [] Gagal
data data data
masukan
dengan
tipe data
yang
sesuai
Menampi | Data Sistem V]
Ikan nasabah | berhasil Berhasil
seluruh berhasil | menampi | [] Gagal
data ditampil | Ikan data
nasabah kan nasabah

b. Pengujian Data Acak (Data Tidak Valid)

Pengujian menggunakan masukan data
acak bertujuan untuk memastikan sistem
menolak untuk menyimpan data masukan pada
database, sehingga sistem dikatakan layak
untuk digunakan. Pengujian akan dilakukan
dengan 10 tipe metode Black Box :

1) Equivalence  Partitioning:  Membagi
inputan menjadi kelas data yang dapat
digunakan untuk menggenerasi kasus Uji.

2) Boundary Value Analysis / Limit Testing:
Mengijinkan untuk menyeleksi kasus uji
yang menguji batasan nilai input dan
merupakan komplemen dari Equivalence
Partitioning.

3) Comparison Testing: Uji setiap versi
dengan data yang sama untuk memastikan
semua versi menghasilkan keluaran yang
sama.

4) Sample Testing: Melibatkan beberapa nilai
yang terpilih dari sebuah kelas ekivalen.

5) Robustness Testing: Data input dipilih
diluar spesifikasi yang telah didefinisikan,
Tujuan dari pengujian ini  adalah
membuktikan bahwa tidak ada kesalahan
jika masukan tidak valid.

6) Behavior Testing: Hasil uji tidak dapat
dievaluasi jika hanya melakukan pengujian

sekali, tapi dapat dievaluasi jika pengujian
dilakukan beberapa kali, misalnya pada
pengujian struktur data stack.

7) Performance  Testing:  Mengevaluasi
kemampuan program untuk beroperasi
dengan benar dipandang dari sisi acuan
kebutuhan misalnya : aliran data, ukuran
pemakaian memori, kecepatan eksekusi.

8) Requirement Testing: Spesifikasi
kebutuhan yang terasosiasi  dengan
perangkat lunak diidentifikasi pada tahap
spesifikasi kebutuhan dan desain.

9) Endurance Testing: Melibatkan kasus uji
yang diulang-ulang dengan jumlah tertentu.

10) Cause — Effect Relationship Testing: Bagi-
bagi spesifikasi kebutuhan menjadi bagian
yang memiliki kemungkinan kerja.

Hasil dari pengujian black box menunjukkan
bahwa sistem informasi dan penjualan kelapa
sawit berbasis web berfungsi dengan baik dan
sesuai dengan rancangan awal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan perancangan dan pengujian
program yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian menggunakan metode black
box menunjukkan sistem dapat berjalan sesuai
dengan fungsi dan fitur yang telah dirancang
sejak awal penelitian.  Sistem berhasil
melakukan sesuai dengan yang diharapkan.

2. Aplikasi Sistem informasi dan penjualan
kelapa sawit berbasis web menggunakan
bahasa PHP dan MySQL ini dapat membantu
dalam proses penjualan lebih terperinci dan
secara efisien.

5. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, saran yang dapat diajukan adalah :
1. Tampilan sistem masih standar, sehingga
masih bisa untuk dikembangkan lagi agar
interface sistem lebih baik dan lebih efisien.

2. Sistem dapat dikembangan lagi kedepannya
dengan fitur yang lebih baik, serta dengan
kebutuhan dari masing masing user.
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